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INTISARI

PT Suryatama merupakan saloh satu perusahaan yang bergerak dalom industn
persepatuan lokal dengan frand Pro ATT, ATT, Jaguar. dan Sankyo. Sepatu yang
diproduksi merupakan sepatu coswal, sepatu sekolah. sepatu running maupun
sepatu spord. Produk yang dihasilkan sebagian besar merupakan sepatu dengan
sistem DIP { Direct Injection Process ) vang penggunaan shoe losi-nya akan berbeda
untuk setiap artikel sepatu mengikuti jenis sole yang digunakan. Salah satu produk
vang dihasilkan yakni sepatu artikel CML 052 dimana dalam proses pembuatannya
ditemukan adanya cacat fungpy pada sisi guarrer. Tugas akhir ini bertujuan untuk
mengidentifikasi penyebab terjadinya cacat fungne dsn memberikan usulan
penyelesaian terhadap permasalohan tersebut. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wowancara, dokumentasi, kepustakaan, dan studi online.
Untuk analisis data menggunakan diagram sebab akibat atau fishfone diagram. Dari
hasil analisis data, ditemukan faktor penyebab permasalahan, yaitu dari segi faktor
personne! adalah operator kurang kuat dalam menarik benang, operator salah dalam
menentukan arh kemuluran pada bahan dan dan segi fakior meetfond adalah sisi
fitting poimt apper yang kendur dikarenakan pola upper sepatu tidok sesuai. Dari
kedua faktor tersebut, akar penyebab permasalahan dan faklor metode vaitu pola
upper sepatu yang tidak sesuni. Berdasarkan hal tersebut, usulan penyelesaian yang
dapat di yakni melakukan uji ¢oba perubahan pada [0 komponen pola
upper Sepatu. Komponen-komponen tersebut vakni vamp fning, guarter fning, toe
cap, foe oy, vamp, guarter, guarter reinforce, back counter, incounter. dan eollor
lining. Dian hasil uji coba tersebut, tidak ditemukan kembali cacat fumypey pada sisi
grearter sepatu sehingra sepatu dinyatakan sudah sesuai dengan standar perusahaan.

Kata Kunci: Sepatu, Direct Infection Process, Shoe last, Pola, Bumgy

xii



ABSTRACT

PT Intidragon Survatama is one of the companies engaged in the local shoes
ingdustry with the Pro ATT, ATT, Jaguar, and Sankyo brands. The shoes produced
are casual vhoes, school shoes, running shoes, and spori skoes. The products are
provduced mostly wsing DIP (Direct Infection Process) system whase shoe foxt usage
will be different for each shoes article following the tvpe of sole used, One of the
products s CML 032 arricle shoes where in the mamdacturing process a bumpy
defect was foumd on the gquarter side. This final project aims to identify the causes
af bwmpy defects and provide a proposed solution 1o the problem. The dota
collection method wses observation, inferviews, documentation, literature, and
online siudies, For dota analvsis uxing a cause amd effect diagram or fishbaone
diapram. From the result of date anafysiz, the factors canxing the problem were
Sound, mamely in terms of personnel factors, the operator is nol Strong enough o
pufl the thread, the aperater is wrong in deferming the direction of extensibifity of
material, amd in tevmy of method factors, the upper fitting peint side is loose due o
inapprapriate shoe upper pattern. Based on mwo jactors, the roor cause of the
proflem frim the method factor is ingppropriate shoe upper pattern. The proposed
solution thai can be applied 5 chanee 11 componenis of the shoe upper patteri.
Thexe components are vamp lining, guarter lining, toe cap, toe box, vamp, guarier,
guarter reinforce, back counter, incounter, and coflar lining. From the results of
the trial, there ix wo bumpy defects found on the gquarter side of the shoes, 5o that
the shoes were declared to be in accordance with company standards.

Kevwords: Shoey, Direct Infection Process, Shoe last, Pattern, Bumpy
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada awal kemunculannya, sepatu memiliki fungsi sebagai
pelindung kaki dari ancaman benda — benda berbahaya dan cuaca vang
ckstrem. Bahan baku vang digunakan masth berupa kulit hewan hasil
berburu, daun. dan serat dari kayu. Menurut Marsel (2023}, pada zaman
Yunani kuno, fungsi dan sepatu berubah menjadi penanda status sosial.
Seiring perkembangan zaman vang ada. disertai dengan kemajuan teknolog
dan pola pikir dan masyorakamya, fungsi dari sepatu juga ikut berkembang
sebagai foshion otau penunjang dalam berpenampilan dengan memiliki
berbagai macam bentuk dan material pembustnya. Pada abad ke-20 mi,
sepatu menjadi populer dengan memiliki variasi pada desain dan teknolog
serta  adanya jenis sepatu mengikuti kebutuhan yang  digunakan
penggunanya seperti sepaty covuce!, sepatu sekolah, sepatu formal, sepatu
runming, dan sebagainya, Dalam perkembangannya saat ini, sepatu juga
mengalami  perubahan  dalam  bahan dan  teknologi  saat  proses
pembuatannya sehingga menjadi lebih nvaman ketika digunakan dan tahan
lama. Dalam proses pembuatan sepatu saat ini memiliki tiga jenis sistem
vang digunokan, vakni cementing  svstem, fnjection  svstenr, dan
viilcamization sysiem.

Dalam proses pembuatan sepatu terdapal beberapa aspek vang harus

digunakan sebagai scuan agar yang dihasilkan dapat terbentuk dengan



=3

sempuma dan sesual dengan model yang diharapkan serta nyaman ketika
digunakan. Salzh satu acuan yang dimaksud adalah shee fost. Menurut
Motawi (2020}, shoe last merupakan langkah awal dari semua desain sepatu
dan disebut sebagai “jantung dan sepatu”. Shee fosr adalah bentuk salinan
kaki vang terbunt dari plastik yong dicetak, kayu yang diukir, aluminium
vang dicetak otau plastik vang dibentuk menjadi 3D. Kata ‘last’ sendin
berasal dari bahasa Inggris kuno “laest’ vang berarti jejak kaki. Shoe lasi
memiliki berbagal macam bentuk dan varinsi mengikuti jenis sepatu yang
ada. Ketepatan bentuk dari shoe last akan mempengaruhi hasil sepatu.

PT Intidragon Suryatama adalah salah satu industn yang bergerak
dolam bidang persepatuan lokal dengan frand Pro ATT, ATT, Jaguar, dan
Sankyo. Sepatu yang diproduksi merapakan sepatu coswal, sepatu sekolah,
sepatt runming maupun sepatu sport. Perusahaan ind juga bekera sama
dengan brand sepatu lain dan beberapa kali menyuplai sepatu dengan merek
BATA, Carvil, North Star. dan lain sebagainya. Target pasar yvang dituju
oleh PT Intidragon Suryatama berasal dar kalangan menengah bawah
hingga menengah ates. Perkembangan desain yang digunakan juga
mengikuti tren yang ada di masyarakal vang jugn tefap mengutamakan
aspek kenyamanan di samping aspek keindahannya.

Pada PT Intidragon Suryatama Unit 3, produk yong dihasilkan
adalah sepatu dengan sistem DIP atau Direct Injection Process. Pengertian
DIP sendin adalah metode pembentukan material PVC { Pafvvimed Chioride)

dimana material yang meleleh karena pemanasan diinjeksikan ke dalam



cetakan yang didinginkan oleh air sehingga mengeras. PVC tersebut berupa
butiran. Dalam proses infection di PT Intidragon Suryatama Unit 3,
penggunaan shoe fast akan berbeda untuk setiap artikel sepatu mengikuti
jenis sofe yang digunakan. Hal ini dikarenskcan dalam sistem injection setiap
beda jenis sofe akan beda lekukan dan beda titik batasnya.

Sebelum memasuki tahop produksi akan adn tashap pembuatan
prototype dan pembuatan sampel dimana didalamnya terdapat bebernpa
langkah, yakni pembuatan pola, pemotongan bakan, perakitan wpper, DIP,
dan finishing. Sebelum pembuatan pola sesuai model artikel, pastern maker
diharuskan mengetabui dan memahami bentuk shoe lost yang akan
dipunakan. Kemudian skoe fest tersebut akan dibalut mengounakan paprer
tape untuk meng-copy bentuk shoc lase yang awalnya 3D menjadi 2D,
Setelah didapatkan hasil paper raping tersebut, pattern maker akan
membuat master pola sesuai dengan mode| artikel dari desainer. Kesalahan
dalsm pembuatan pola dan sepatu dapat menimbulkan cacat dan
ketidaksesuaian hasil sepatu dengan desain yang ada.

Salah satu produk vang dihasilkan oleh divisi RnD PT Intidragon
Suryatama Unit 3 sdalah sepatu artikel CML 052, Sepatu mi merupakan
sepatu casead dengan ¢in khas entsele yang tinggi. Desain sepatu CML 052
ini menggunakan ouwisele jenis camel. Dalam proses pembuatan sepatu
artikel CML 052 ini, terdapat perubahan pada shoe last jenis camef tersebut
dimana pada bagion bawah/bottom shoe laxt yang awalnya terdapat

gigikerangks kemudian dihilangkan. Perubahan bentuk shoe last ini



didasarkan pada beberapa faktor yakni, faktor berat dari sepatu, faktor
kenyamanan. dan fakior efisiensi bahan butiran stau kompon PVC. Dan
penghilangan pigi’kerangka pada shoe fase tersebut, ketika proses DIP
berlangsung akan diganti menjadi sole filfer berbahan EVA (Edglene Vinyl
Acetare) yang dimasukkon ke dalam cetakan sofe. Ketika upper dan sepatu
artikel CML 052 dengan pola hasil dan shee lox yang masih terdupat
mgikerangka dipasongkan ke shoe foxi yang sudah tidak terdapat
gigi'kerangka, hasil dari sepatu ditemukan cacat berupa Sy atau
berpelombang pada sisi guarfer-nyn.

Berdasarkan urisian di atas mengenai kemunculan cacat busmpy pada
sisi guarter sepatu artikel CML 052 ini, moka penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam tentang permasalahan tersebut sebagai Tugas Akhir
dengan judul “UPAYA MENGATASI CACAT BUMPY PADA SISI
OUARTER SEPATU ARTIKEL CML 052 DI PT INTIDRAGON
SURYATAMA UNIT 3 MOJOKERTO JAWA TIMUR™.

. Permasalahan

Berdasarkan identifikasi dan pengamatan penulis serta pemaparan
pada lutar belakang dapat dibuat rumusan masalah dari adanya cacal fumgn
pada sisi guarter sepatu artikel CML 052 di PT Intidragon Suryatama unit
3, yakmi sebagai berikut:

1. Faktor penyebab dari terjadinya cacat bumpy pada sisi guarter sepatu

artikel CML 032,



2. Solusi yang dapat diterapkan atas permasalahan cacat bwmpy pada sisi
quarter sepatu artikel CML 032,
C. Tujuan Tugas Akhir
Adspun tujuan dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagni
berikut:
I. Mengidentifikasi penyebab dan terjadinya cacal fumpy pada sisi
guarfer sepatu artikel CML 052 di PT Intidragon Suryatama Unit 3

Muojokerto. Jawn Timur.

1

Memberikan usulan yang dapat diterapkan ketika terjadi cacatl frmgprne

pada sisi guarter sepatu artikel CML 032 di PT Intidragon Surystama

Majokerto, Jawa Tirmur.

D. Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat dalam penulisan tugas akhir i1 adalah sebapai

berikut:
1. Bagi Penulis

a. Mendapat pengetabvan tentang proses pembuatan sepatu artikel
CML 052 menggunakan sistem DIP yang dimulai dari pembuatan
pola sampai dengan proses finisiing.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis temtanp faktor
penyebab terjadinya cacat fumpy pada sisi quarier sepatu artikel
CML 032



2. Bagi Pembaca
Manfaat bagi pembaca. yakni dapat digunakan sebagai bahan
referensi untuk mengetahui mempelajari proses pemboatan sepatu
dengan sistem DIP dan penyebab ketika sepstu terjadi cacat fuempy
pada sisi quarter.
3. Bagi Perusahaan
a. Mengetahm penyebab cacal bumpy yang lerjadi pada sepatu artikel
CML 052 don mengadakan evaluasi terhadap permasalahan
tersebut.
b. Perusahaan mendapatkan  solusi  penyelesaian  terhadap
permasalahan bumpy pada sisi gquarder sepatu artikel CML 052
4. Bagi Institusi
a. Memberikan informasi mengenal permasalahan yang terjadi di
perusahaan dan juga solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut.
b. Dhgunakan sebagai nnukan aton referensi bagl mahasiswa
Politeknik ATK Yogyakarta terhadap adanya permasalahan yang

sama dengan topik yang diangkat.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sepatu

Definisi sepatu menurut Basuki (2010} yakm produk yang dipakai
untuk melindungi kaki terutama pada bagion telapak kaki Sepatu
melindungi kaki asgar tidak ceders dan kondisi lingkungan seperti
permukaan tanah yang berbatu-batu, bernir. udara panas maupun dingin.
Sepatu membuat kaki tetap bersih, melindungi cedera pads sast bekerja dan
sebagai gaya busana.

Menurut Basuki (2013), sepatu merupakan pakaion untuk kaki,
sedang kaki adalah anggota badan yang hidup dan bergerak. dengan bentuk
yang asimetris pada struktur dan gerakannya. Gerakan kaki adalah gerakan
yang vang kompleks dan banyak tulang vang saling berhubungan. maka dan
itu dalam membuat sepatu tidak boleh dilakukan dengan sembarangan, vang
berarti harus mengikuti bentuk anatorm dan kaki dan aturan-aturan secara
ilmigh serts teknolog terlentu. sehingoa hasil dar sepatu wyang akan
diperoleh dapat tepat dan sesual serta enak untuk digunakan pads kaki.
Dalam pembuatan sepatu saal ini terdapat empat konstruksi sepatu yang
paling banyak digunakan, yakni cementing shoes, goodvear weli shoes,
vilcanized shoes, dan direct infection shoes.

B. Baglan dan Komponen Sepatu
Menurut  Basuki (2010), dilihat dari tata letak dan cam

mengerjakannya, maka sepatu dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu;



|. Bagian Atas Sepatu (Shoe Upper)

Menurut Londong (2013} dalam Prastyo (2020), bagian atas
sepatu (shoe wpper) adalah bagian sepatu yang terdapat di bagian sisi
atas, mulal dari wjung depan sepatu, sisi kanan dan kiri, bagian lidah
(tengue) sampai dengan bagian belakang.

a. Bentuk Dasar Bagian Atas Sepatu

Bentuk sederhana bagian atas sepatu adalah terdin dari:

1) Shoe upper, yang terdin dan vomp (bagian depan) dan grarier
{bagian samping).

2} Top line adalah garis batas antara bagian atas sepatu demgan kaki
don jupa mengelilingi pinggirtepi bagian atas sepatu.

3) Feather edge adalah ganis batas antara bagian atas sepatu dan
bagian bawoh sepatu.

4 Lasting alfowsnces merupakan tambahan yang diberikan pada
bagian feather edge 15-18 mm untuk proses lasting.

b. Komponen Bagian Atos Sepatu (Shoe Upper)

1) Famp, adalah komponen bagian depan sepatu. Famp yang terdin
dari satu bagian disebul whale cut vamp. dapat juga terdirt dari
dua bagian terpisah, yaitu tee cap dan falf vamp atau bentuk
potongan lain vang dirakit menjadi satu unit. Variasi potongan

pada komponen vamp dapat berbentuk:



2)

3)

4

a) Tee Cop, memiliki bentuk potongan yang umum seperti
bentuk lurus fsiraigh cap). bentuk sayap fwving cap), bentuk
permiata (dicmond tip), dan bentuk perisai fshield tip).

b) Apron don Vomp Wing, apron yang terletok pada bagian
punggung kaki dan wing dipasang pada kedua sayap veamyp,
Posisi antara vamp wing dengan apren dapat disesuaikan.,

¢} Tongwe {Lidah), adalah komponen bagian atas sepatu yang
disambungkan pada lengkung tengah vamp atau menjadi satu
bagian utuh dengan veamp.

Cuarter. adalah komponen bagian atas sepatu yang terletak di
bagian samping dimuolai dari wjung yang berbatasan dengan
vamp sampal belukang sepatu, terdin dari komponen samping
dalam {guarter in) dan samping luar (guarter out). Umumnya
untuk satu pasang sepatu mempunyai empat komponen grearter,
Terdupat dua bentuk guarter, yaitu fow top shoe guarter dan
high top shoe gquarter.

Croumier, merupakan bentuk dasar sepatu yang umum terdini dan
dua guarter yang disambung pada bagian belakang {tumit).
Namun terkadang sambungan dibuat variasi, jahitan sambung
bagian tumit dihilangkan diganti dengan komponen Eain.
Lining (pelapis), merupakan pelapis sepatu yang bersentuhan

langsung dengan kaki. Lining yang dipasang pada komponen



£

sepatu yaitu lining quarter, lining vamp, lining counter, lining

tongae, dan reinforcement.

¢. Dasar Potongan Bagian Atas Sepatu {Basic Court Shoe)

Menurut Basuki (2013), haxic court shoe terdir atas 4 (empat)

macam potongan, yaitu:

1k

2

3}

4]

Whale Cut Upper, adalah bagtan atas sepatu yang dipotong utuh
dan hanva terdiri atas satu bagian saja.

Twn Piece Upper, adalah bagian atas sepatu yong dipotong
memanjang pada hagian depan {vamp) menjadi dua bagian yang
sama luas.

Theve Cuorter Vamp, adaloh bagian atas sepatu vang
mempunyai cirl potongan komponen vamp memanjang menjadi
satu dengan Komponen guarter owt (samping luar), sedang
komponen grareer in (samping dalam) terpisab,

Three Part, adalah bagian atas sepatu yang dipotong dalam tiga
bagian komponen, yaitu sebuah vamp dan dua buah geeeerer

(guearter in dan guarter o),

Bagian Bawah Sepatu (Shoe Bottom)

Menurut Basuki {2013}, batasan mengenai bagian bawah ( shoe

bottom) adalah menunjukkan Keseluruhan bagion bawah sepatu,

merupakan bagian sepatu yang melindungi dan menjadi alas telapak

kaki, termasuk juga vanssi-varasi bentuk komponen yang ada. dan



bentuk  konstruksinya. Adapun macam-macam komponen bagian
bawah adalah sebagai berikut:

4. lfnsofe {sol dalam), merupaksn fondasi sepatu, bentuknya seperti
telapak scuan, tempat untuk melekatkan bagian atas sepatu pada
waktu proses fastimg. lnsole terdiri dari dua bentuk, yakni utuh dan
backed atau bfended in sole.

b. Gowdvear fnsole, adalsh sol dalam untuk pembuatan sepatu dengan
konstruksi pita goodyear,

c. Covered Insole, merupakan pembungkus énsole yang memiliki
bahan sama dengan bahan wpper atau finirg, biasanya digunakan
untuk sepatu terbuka, sepatu sandal. stan sandal.

d. Welt. merupakan pita yang dipunakan untuk sepatu yang
menggurakan konstruksi welt shoe.

e Battom Filling {pengist), merupakan bagian yang berfungs: untuk
mengisi rongga antara insele dan outsele piaw midvole, Bahan vang
digunakan sebaiknya harus bersifat fleksibel, liat, ringan dan tidak
menghaniar panas.

£ Middle Sole {sol tengah), merupakan komponen vang terletak di
antara sol dalam dan sol luar, sol inil berfungsi sebagai perantara
antara cutsofe dan insede dan juga sebagai menambah kekuatan sol.

g. Outsele (sol luar), merupakan kompenen penutup paling luar
bagian bawah sepatu. Berfungsi sebagai alas sepatu. dan bahan



yang dibuat bermacam-macam, diantaranya kulit, karet, PVC,
bahan sintetis. dan sebagainya.

h. Heel (hak), adalah komponen bagian bawah sepatu yang
mempunyai fungsi untuk memberi sokongan atau dukungan pada
bagian tumil karena tekanan kaki, agar memperoleh posisi berdin
yang kuat dan seimbang.

C. Pola (Paftern)

Menurut Basuki dan Wiryodiningrat (2007) dalam Prastyo (2020},
pola (pateern) adalah benda yang berbentuk komponen-komponen yang
digunakan sebagai petunjuk/acuan dalam pemotongan bohan maupun
pembuatan produk. Pola merupakan mncangan untuk komponen suatu
produk yang diwnjudkan dalam ukuran skala 1:1. Perancang dapat
menuangkan gagasan-gagssannya secarn teknis di dalam pola agar dapat
dibaca dan dikerjakan oleh orang lain. Pembuatan pola sepatu di mulai dan
pembuatan meanform dengan proses copy of fosr, vakni sebuah proses
membalut Jase dengan paper rape untuk menghasilkan mester pattern.
Setelah membuat master pattern, selanjutnya membuat pecah pola untuk
selisp komponen sepatu.

D. Acuan (Shee Lasf)

Menurut Motawi (2020), shoe losé merupokan langkah awal dari
semua desain sepatu dan disebut sebagai “jantung dan sepatu”. Shoe last
adaloh pusat dari seluruh proses pembuatan sepatu. Shoe fost memiliki

berbagai macam bentuk dan vanasi mengikuti jenis sepatu yang ada. Bentuk



dari shoe fast akan menentukan fit, performance, ergonomic, dan gaya dari
sepatu. Hal ini jugs vang membuat sepatu cocok digunakan untuk bermain
basket, mendaki gunung atau lari marathon. Ketepatan bentuk dari shee fast
gkan mempengaruhi hasil sepatu. Desnin sepatu yang bagus tidak akan
berarti jika shoe kst tidak sesuai dengan fungsi sepatu.

Shoe last merupaken bentuk salinan kaki vang terbuat dari plastik
yang dicetak, kayu yang diukir, aluminium yang dicetak atau plastik yang
dibentuk menjndi 3D. Kata *last’ sendin berasal dan bahasa Inggris kuno
“laest” yung berarti jejak kaki. Shoe lasdé pertama kali digunokan oleh orang
Yunani dan Romawi sejak 400 SM. Terdapat beberapa dimensi dalam shoe
fast yang perlu diperhatikan, yakni standard fast lemgih, ball girthioint

girth, waist girth, instep girth.
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Gambar 1. Shoe fasi dimensions
{Sumber: Motawi, 2020}

E. Direct Injection Process (DIP)
Direct Infection Process atau juga dapat dikenal sebagai dfivecs
sofing dolam pembuatan sepatu, vaitu teknik vang digunakan untuk

menyuntikkan bahan sol eair (biasanyn polimer) langsung ke bagian atas



dan dicetak dengan cepat. Dalam proses inl, wpper, midsele, dan cutsole
dibentuk bersama menggunakan mesin yang menyuntikkan bohan cair
dengan tekanan tinggi ke dalam cetakan sepatu. Bahan terbaik untuk DIP
dalam pembuatan sepata adalzh bahan yang memiliki titik leleh tingm dan
viskositas rendah. Ini memastikan material akan dapat mengalir dengan
mudah din tidak akan membeku terlalu cepat. Beberapa bahan yang paling
umum digunakan dalam proses injeksi langsung meliputi Pofiwrethone

(PU) dan PVC dalam industri alas kaki (DESMA, 2023},

Isocyanate

Gambar 2. Hustrasi Direct fnjection Process (DIF) sepatu
(Sumber: DESMA, 2023)

. Cacat (Defect)
Menurut Basuki (2015}, cacat adalah suatu ketidaksesvaian atau

ketidakeocokan dengan spesifikasi kontrak vang telah ditentukan, sehingga
dapat mengurangi mnilai estettka ataupuim  nilai jual sepatu. Cacat
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu:

. Major Defect (cacat berat), adalah cacat yang terjadi selama proses

pembuatan korena tidak seseai dengan bahan-bahan vang digunakan



ataupun jelek pengenaannya, sehingga ditolak pada sast penyerahan

barang (finished product) karena tidak laku dijual.

I+

Minor Defect (cacal mingan), adalah cacat yang tidak akan
mempengaruhi bentuk dan penampilan sepatu. adanya penyimpangan
vang kecil dari sampel, dan masih dapat diterima,

G. Diagram Sebab Akibat ( Fishbone Diagram)

Menurut Watson (2004} dalam Ilie dan Ciocom (20100, fshbane
diagram adalah slat aralisis yang memberikan cara yang sistematis untuk
melihal sebab dan akibat yong menciptakan atau berkontribusi terhadap
suatu efek tersebui. Karena fungsinva, fishbone dicgram dapat disebut
sebagai diagram sebab-akibat.

Menurut Murnawan dan Mustofa (2014), diagram tulang ikan atau
fishbane dingram adalah salah saty metode/sss! di dalam meningkatkan
kualitas. Sering juga diagram ini disebut dengan diagram sebab-akibat atau
cause gffect dicgram. Penemuonya adalah seorang ilmuwan Jepang pada
tahun 60-an. Bernama Dr. Kaoru Ishikawa, ilmuwan kelahiran 1915 di
Tokyo, Jepang. Sehingga sering juga disebut dengan diagram ishikawa.
Dikatakan diagram fishbene (ulang ikan) karena memang berbentuk mirip
dengan tulang ikan yang moncong kepalanya menghadap ke kanan,
Diagram ini akan menunjukkan sebuah dompak atan akibat dari sebuah
permasalahan, dengan berbagai penyebabnya. Efek atau akibat dituliskan
sebagai moncong kepala. Sedangkan tulang tkan ditsi oleh sebab-sebab

sesual dengan pendekatan permasalahannya. Dikatakan diagram Canse and



Effect (Sebab dan Akibat) karena diagram tersebut menunjukkan hubungan

antara sebab dan akibat.
Meapuramiants

Materialy Mgthocs

Mackines Enviranment Perssnnsl
CGambar 3. Fishbone diagram
(Sumber; Williomson, 2023)




BABITI
MATERI DAN METODE
A. Materl Pelaksanaan Tugas Akhir

Maten vang diamati dan dibahas dalam penulisan tugas akhir im
adalah terjadinya cacat bwmpy pada sisi gearter sepatu CML 052,
Pembahasan akan meliputi dari:
I. Mengamali proses pembuatan pola (pastern sepatu artikel CML 052,
2. Mengamati proses pembuatan upper sepatu artikel CML 052
3. Mengamali proses imjection sepatu artikel CML 052,
4. Menganalisis penyebab dari terjadinya cacat bumypry dan solusi pada

proses pembuatan sepatu artike] CML 052,
B. Wakiu dan Tempat Felaksanaan

Tempat pengamatan dan pengambilan data dilakukan di PT
Intidragon Suryatama Unit 3 yang beralamatkan di Jalan Tropodo, No. 08,
Mergelo. Kranggan, Kecamatan Magersari, Kota Mojokerto. Jawa Timur,
Waktu peloksanasn dimulai dengan melakukan kegiatan PRAKERIN
(Praktik Kerja Industri) dwaf spsrem selama enam bulan dimula pada 3
Oktober 2023 sampai dengan 6 Mei 2024,

Selama melakukan kegiatan magang, penempatan ruang lingkup
kerja dilakukan dengan sistem rolfing untuk setiap minggu pada beberapa
divisi yakni gudang bahan, curring. Persispan Sebelum Produksi (PSFP),

sablon dan embos. aurematic sewing, manual sewing, infection, packing.
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Production Planning and Inventory Control (PPIC), dan Research and
Development (RnD).
C. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir
Dalam melakukan penelitian terhadap suztu permasalahan, ada dua
jenis metode penelitian yang dapat digunakan yakni, metode penelitian
kualitatif dan metode penelition kuantitatif. Adapun metode penelitizn vang
digunakan penulis dalam penulisan tugas akhir imi adalsh metode penelitian
kualitatif Untuk metode yang digunakan dalam mengumpulkan data
penunjang vang sesusi dengan penyelessian permasalahan terkait tugas
akhir selama magang di PT Intidragon Suryatama Unit 3 adalah sebagai
berikut:
. Studi Pengamatan
Studi pengamatan dilakukan secarn langsung ke perusahaan
melalui kegiatan PRAKERIN dual system yang berlangsung di divisi
RnD. Pengamatan dilakukzn pads sepatu artikel CML 052 ketika
terdapat cacal bumpy pada sisi grarter-nya,
2. TIdentifikasi Masalah
Identifikasi masalah wakni tzhapan selanjuinya darm proses
pengamatan suatu permasalahan. Dalam identifikasi masalah, akan
dilakukan analisis lebih dalam untuk mengetahui penyebab dari adanya
permasalahan pada sepatu. Identifikasi permasalahan dilakukan penulis

terhadap cacat bumpy pada sisi guarter sepatu artikel CML 052 pada



proses pembuatannya. khususnva pada pola sepatu dan saat proses
infection sepai.
Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cama-cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data yang
dikumpulkan ketika penelitian akan digunakan untuk menjawab
rumusan masalsh don kemudian digunakan sebapgai dasar dalam
pergambilan kesimpulan, Dalam mengumpulkan data, terdapat dua
jenis sumber data, vakni data primer dan data sekunder. Berikut adalah
penjelasan mengenai sumber data yang digunakan dalom proses
pengumpulan dota:
a. Data Primer
Menurut Hardani et of (2020), data primer dalam suatu
penelitian diperoleh langsung dari sumbernya dengan melakukan
pengukuran, menghitung sendin dalam bentuk angket, observasi,
wawiancara dan lam-lain. Berikut adalah metode yang digunakan
untuk mengumpulkan sumber daya primer:
1y Observast
Observasi atau pengamatan menurut Bungin (20017)
adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
panca indera mata sebagai alat bantu utama selain panca indera
lainnya seperti telinga. penciuman. mubet, dan kulit. Objek

dari penelitian ini adalah sepatu artikel CML 052,



2] Wawancara
Wawancara menurut Hardani e &f (2020} merupakan
situasi sosial antara dua orang, dimana proses psikologis yang
terlibat membutuhkan kedua individu secara timbal balik
dalam memberikan beragam tanpgapan sesuai  tujuan
penelitian. Wawancara dilakukon penulis dengan peruszhaan
atou staf yang memahami mengenai proses pembuatan pola
atou hal-hal lain yang berhubungan dengan topik penelitian
tugas akhir ini.
3) Dokumentasi
Menunit Hardani ¢ of (2020), metode dokumentasi
berarti cara mengumpulkan data dengan mencatal data-data
yang sudah ada. Dokumentasi yang diperlukan yakni hal-hal
yang berkaitan dengan pola. SPIK (Surat Penjelasan Instruksi
Kerja), proses jahit. proses DIP sampai hasil akhir sepatu.
Dengan adanva dokumentasi dapal diunakan sebagai bukti
untuk memperkuat dsta yang diperoleh penulis terhadap
permasalahan yang ada.
b. Data Sekunder
[Data sekunder menurut Hardani o of (20207 adalah data
yang tersedia sebelumnya yang dikumpulkan dari sumber-sumber

tidak langsung atau tangan kedea misalnya dan sumber-sumber



tertulis milik pemerintah atau perpusiakaan. Untuk memperoleh
data sekunder. metode yang digunakan antara lain:
1} Kepustakaan
Menunut Nurjanah (2020), kepustakzan adalah sumber
data yang berasal dari jurmal penefitian, artikel, penelitian
terdahulu seperti skripsi, tesis, disertasi yang sesuai dengan
masalah yong hendak divji. Kepustakasn yang digunakan
berhubungan dengan komporen dan proses pembuatan sepatu.
2) Studi Online
Menurat Rasyid (2020}, studi online adalah metode
pengumputan data dengan mengambil dan mempelajari data
dari sumber internet. Data vang digunakan yaitu data yang
berhubungan dengan hal-hal atan dasar teori mengenai
produksi sepatu.
4. Pengolahan dan Analisis Data
Anahsis data kuahitatif menurut Bogdan (1992) dalam Hardani
et al (2020) adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
vang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Data-data vang diperoleh tersebut
akan diolah don dianalisis dengan mengpunakan diagram sebab akibat

(Fishbone Diagram).



27

D. Tahapan Penvelesalan Masalah Tugas Akhilr

Berikut adalah alur tahapan proses dalam penyelesaian tugas akhir:

Gambar 4. Diagram alir proses tohapan penyelesaian ugas akhir



Identifikasi Masalah

Proses identifikasi permasalahan di PT Intidmgon Suryatama
Unit 3 dilakukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama
kegiatan magang. Dari hasil observasi dan wawancara tersebut,
ditemukan permasalahan pada sepatu artikel CML 052 berupa cacat
Bumpy pada sisi guarfer sepatu.
Pengumpalan Data

Pengumpulan data dilakukon selama berlangsungnya kegiatan
magang di PT Intidragon Suryatama Unit 3. Proses pengumpulan data
diperoleh dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan
kepustnkasn. Pengumpulan  datn  vang  berhubungan  dengan
permasalahan yang ada yakni dimulai ketika pembuatan pola,
pembuatan spper, dan proses DIP.
Pengolahan Data

Setelah mengamati  dan  mengumpulkan  data  terkait
permasalahan yang dibahas, data akan dikelompokkan, diperiksa, dan
direduksi agar data siap dianalisis ke depannya.
Amalisis Data

Langkah selanjutnya yakni analisis data yang sudah terkumpul.
Penyelesaian masalah dapat menggunakan metode vang sifatnya jangka
pendek {korektif) don jangka panjang (preventif). Dari data yang telah
diolah tersebut. akan dianalisis menggunakan diagram sebab akibat.



5. Penyelesaian Masalah
Penyelesaian masalah adalah tahap pencarian solusi terhadap
permasalshan yang sedang terjodi. Untuk dopat memperoleh cara
mengatasi permasalahan tersebut, diperfukan untuk mengetahu sebab
akibat yang duri permasalahan vang ada. Dalam hal ini, dilakukan uji
coba terlebih dahulu untuk dapsl memberikan alternatil penvelesaian

atas permasalahan vang ada kepada perusahaan.
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